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PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA OKTOBER 2021 Oleh: Rizka Isditami Syarif
Surplus Neraca Perdagangan Bulan Oktober 2021 Mencatatkan Rekor
Tertinggi Sepanjang Sejarah
Sampai dengan bulan Oktober 2021, Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan Oktober
2020 - Oktober 2021

kinerja perdagangan luar negeri
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pertumbuhan positif yang ditandai
dengan neraca perdagangan Indonesia
yang terus melanjutkan tren surplus
secara beruntun sejak bulan Mei tahun
2020. Surplus perdagangan bulan
Oktober 2021 mencapai USD 5,73 % °% % 087 0407 106 109 07 078
Miliar meningkat dibandingkan bulan
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September lalu yang tercatat surplus 2 21
4’37 Miliar. Su rplus neraca perdaga ngan Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)
ini ditopang oleh surplus neraca nonmigas sebesar USD 6,61 Miliar dan terkontraksi oleh defisit
neraca migas sebesar USD 0,87 Miliar (Grafik 1).
Sementara itu, neraca kumulatif pada periode Januari — Oktober 2021 mencapai USD 30,81
Miliar, terdiri dari surplus non migas sebesar USD 40,08 Miliar yang mampu menutupi defisit
perdagangan migas yang mencapai USD 9,28 Miliar. Surplus ini jauh melampaui surplus
Januari - Oktober 2020 yang hanya mencapai USD 22,17 Miliar dan merupakan surplus
perdagangan periode kumulatif Januari — Oktober terbesar sejak tahun 2012 atau sepanjang
10 tahun terakhir. Dilihat dari negara penyumbang surplus, surplus periode ini berasal dari
transaksi perdagangan dengan Amerika Serikat dengan nilai mencapai USD 11,52 -Mliliar,
Filipina senilai USD 5,86 Miliar, dan India senilai USD 4,76 Miliar. n
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PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA OKTOBER 2021

Kinerja Ekspor Bulan Oktober 2021

Menunjukkan Kinerja Menggembirakan

e ) PR T
Kinerja ekspor Indonesia pada Oktober 2021  Grafik 2. Kinerja Ekspor Bulan Oktober 202
tercatat mencapai USD 22.03 Miliar. Nilai S = o uso | Pertumbuhan (%)
ekspor ini naik 6,89% secara bulanan (MoM) oeim  L2202M | or OKTOBER 2021 dibandinghan
serta naik 53,35% secara tahunan (YoY). MoM: OKTOBER 2021 dibandinglan

Total

Kenaikan kinerja ekspor didorong oleh naiknya  usp
14.36 M

TOTAL EKSPOR
A 53.35% (Yov)
6.89% (MoM)

ekspor migas sebesar 9,92% dan ekspor
nonmigas yang juga naik sebesar 6,75%
(Grafik 2). Jika kita lihat data perkembangan
kinerja ekspor sejak tahun 2011, kinerja
ekspor non migas maupun total ekspor di
bulan Oktober 2021 kembali mencetak rekor EKSPOR NON MIGAS
baru dengan nilai ekspor bulanan tertinggi, ... .m0 soemerzon ommersn A 52.75% (YoY)
lebih tinggi dari kinerja ekspor bulan Agustus  sumser sps (diolah Puskapagiu BpPP November 2021)  6-75% (MoM)
2021 yang sebelumnya merupakan nilai ekspor tertinggi Indonesia. Peningkatan ekspor di
bulan Oktober 2021 didorong oleh naiknya ekspor dari seluruh sektor. Ekspor sektor Migas
naik sebesar 9,91% MoM, sektor Pertanian naik 2,70% MoM, Industri Pengolahan naik 3,61%
MoM, dan Pertambangan naik 20,11% MoM. Beberapa produk ekspor non migas Indonesia
yang masih menunjukkan peningkatan pada bulan Oktober yang lalu, antara lain Ampas/sisa
industri makanan (HS 23) naik 42,07% MoM; Produk Timah dan barang daripadanya (HS 80)
naik 37,29%; Barang dari Besi dan Baja (HS 73) naik 33,67% MoM; Batubara (HS 27) naik
26,59%; serta CPO dan Turunannya (HS 15) naik 19,12% MoM (Tabel 1).

Sementara beberapa komoditas/produk yang Tabel 1. Peningkatan Ekspor Non Migas

EKSPOR MIGAS

A 66.34% (Yoy)
9.92% (MoM)

mengalami penurunan ekspor di bulan Oktober Oktober 2021
Q 3 a GROWTH
2021 yaitu Olahan daging dan ikan (HS 16) turun
17’04% MoM; Bahan Kimia Organik (HS 29) -23 Ampas;‘sisaindustrim.akanan 52.16 42.07
. 80 Timah dan barang daripadanya 79.63 37.29
turun 14,85% MoM; PUlp dari kayu (HS 47) turun ' 73 Barang dari besi dan baja 49.01 33.67
o/ . 2 2 e 27 Bahan bakar mineral 823.30 26.59
13’446’ Pakalan dan aksesorlsnya (raJUtan) (HS :15 Lemak dan minyak hewan/nabati 538.88 19.12
61) turun 12,40%; serta Karet dan barang dari 19 ofahan dari tepung 1433 12.89
. . 28 Bahan kimi ik 14.87 11.72
karet (HS 40) turun 10,23% MoM . Selain itu, -, 270 e 545 55T 58
peningkatan kinerja ekspor produk tersebut 21 seragai makananolahan 1262 1067
. A . 44  Kayu dan barang dari kayu 39.45 9.15

terutama juga didorong oleh commodity super il e e T

cycle yang membuat harga komoditas ekspor utama Indonesia mencapai level tinggi.
Sementara itu, ekspor produk manufaktur Indonesia menununjukkan pertumbuhan yang
ekspansif pada bulan Oktober lalu sejalan dengan pelonggaran Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM) di sejumlah daerah. Purchasing Manager's Index (PMI)
Indonesia menempati posisi tertinggi di ASEAN dengan PMI1 57,2 poin.




PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA OKTOBER 2021

Permintaan Impor Pada Golongan Baha,p‘ >

Baku/Penolong Dan Barang Modal
Mendorong Kenaikan Impor

S

Impor Indonesia pada Oktober 2021 tercatat _NONEGZ?ﬁkB‘ Kinerja Impor Bulanan

sebesar USD 16,29 Miliar atau naik 0,36% MoM. =wicas Usp osb P"j’t“mb“ha’? (%)
Peningkatan kinerja impor di Oktober 2021 dipicu 16.23M | 1629 ™ LYM%EE’EEE:%E:,,ZZ
oleh naiknya impor migas sebesar 1,68% menjadi ___ o o

1,90 Miliar dan impor nonmigas sebesar 0,19% i’g‘;gm A 51.06% (Yov)
menjadi USD 14,40 milliar (Grafik 3). Kenaikan uso A 036% (Mom)
impor tipis dibandingkan bulan September 2021

lebih didorong oleh adanya permintaan industri di

dalam negeri. Peningkatan nilai total impor di bulan
Oktober 2021 juga disebabkan oleh peningkatan
impor pada golongan Bahan Baku/Penolong dan

barang modal. Golongan Bahan Baku/Penolong ~ Oktober 2020 september 2021 Oktaber 2021 *™" pod olamicrast)
dengan pangsa sebesar 75,55% naik 1,77% (MoM). Sementara, pangsa impor barang modal
sebesar 14,69% naik 1,92% (MoM). Kenaikan kedua golongan ini sejalan dengan indikator aktivitas
manufaktur Purchasing Managers Index (PMI) bulan Oktober 2021 yang kembali mencapai rekor
tertinggi sejak April 2011, PMI manufaktur Indonesia konsisten menuju arah pemulihan ekonomi
yang terus menguat pada angka 57,2 indeks poin. Peningkatan aktivitas sektor manufaktur bulan
Oktober ini menjadi indikasi yang baik seiring dengan kasus covid-19 yang mulai menurun
sehingga pembatasan aktivitas dapat mulai dilonggarkan. Sementara itu, pada periode Oktober
2021 ini impor Barang Konsumsi mengalami penurunan sebesar 11,18% MoM (Grafik 4).

usD
14.40 M IMPOR MIGAS

A 75.93% (Yoy)

A 1.63% (Mom)
IMPOR NON MIGAS
A 28.29% (Yov)

A 0.19% (MoM)

Di sisi lain, berdasarkan produk non migas, Grafik 4. Struktur Impor BEC

kenaikan impor terbesar berasal dari impor e L

produk Gula dan kembang gula (HS 17) yang 15101231

naik sebesar 60,76% MoM; Aluminium dan Barang Konsumsi, | 244

barang daripadanya (HS 76) naik 22,61% MoM; 7.90

Ampas/sisa industri makanan (HS 23) naik BahanBaku |

22,23%; Besi Baja (HS 72) naik 18,36% MoM,; — -

serta Filamen Buatan (HS 54) naik 15,35%. 1o _ i“s arangvionat [l 21

Sementara itu, impor non migas yang sjgxm BahanBaku  Barang Modal

mengalami penurunan terdalam antara lain  =okober202 September 2021 e
Oktober 2021* M Growth (%mom)

Produk Farmasi (HS 30) yang turun 34,17%,
Barang da I‘I be5| dan baja (HS 73) turun 23 07%' Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)
Bijih, terak dan abu logam (HS 26) turun 21,51%, Buah-buahan (HS 08) turun 14,55%, serta
A Kertas, karton dan barang darlpadanya (HS48) turun 7,75%.
2 3 = -




KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN

Ekspor Nonmigas Indone5|a ke RRT

Tabel 2. Ekspor non migas Bulan Oktober 2021 Berdasarkan negaratujuan, ekspor nonmigas

Menurut Negara Utama di bulan Oktober 2021 masih didominasi ke
Growth Share

0 . :
Kode Neg NEGARA S LSl RRT (pangsa 28,22%), Amerika Serikat
116  CHINA 5926.60 3045 2822 (pangsa 11,14%)dan Jepang (pangsa6,73%).
411 UNITED STATES 2,340.07 0.04" 11.14
111 HAPAN 41417 810" o735 EKSPOr nonmigas ke RRT. (.III bulan thober
133 INDIA 1,181.18 431”7 s62| tercatat USD 5,93 miliar, meningkat
r
121 | MALAYSIA 938.89 1586 447 gignifikan sebesar 30,45% dibandingkan
123 PHILIPPINES 783.68 -3.50 3.73 . K .
115 TAIWAN 778.79 606" 3.7 bulansebelumnya. Kenaikan ekspor tertinggi
r . .
122 SINGAPORE 674.01 623 321 ditopang oleh komoditas batubara (HS
114 KOREA, REPUBLIC OF 615.40 -14.41 2.93 . . .
csel TE S 420" 245 27011210) yang meningkat lebih dari 4

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP. November 2021) (empat) kalilipat sebesar372,06% (MoM);

Semi-Finished Stainless Steel (HS 72189900) yang naik sebesar 142,36% (MoM); serta Bijih
Tembaga (HS 26030000) yang meningkat sebesar 112,53%. Selain RRT, ekspor ke Malaysia juga
mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Sementara itu, ekspor ke negara utama lainnya

justru cenderung mengalami penurunan, seperti Korea Selatan, Jepang dan Taiwan (Tabel 2).
Tabel 3. KenaikanEkspor non migas Bulan

Selain RRT, ekspor negara tujuan utama yang

Oktober 2021 Terbesar . . . g .
— TR mengalami kenaikan cukup signifikan yakni
NEGARA USD JUTA ’ . .
Neg JUTA  MoM) Malaysia (Tabel 3). Ekspor Indonesia ke
116 CHINA 5926.60 1,383.43 30.45 I . k . k ..
124 MALAYSIA oisgs  1ss”  1ssg Malaysia semakin meningkat seiring
L4 . . .
211 EGYPT 23400 11530 9714 pemulihan ekonomi di negara tersebut.
557 UKRAINE 86.82 66.85 334.87 Ek q | d . k M I .
143  SAUDI ARABIA 177.29 51.477 40.90 Spor non_mlgas naonesia € d aySIa
516 BELGIUM 15248 3952”3498 bahkan menembus level tertinggi dalam 10
135 BANGLADESH 329.18 36.93 12.64 h kh |h k :
134 PAKISTAN asoss  ases” 1132 tahun terakhir. Pemulihan ekonomi pasca
r - 5
561 ESTONIA 5511 3283 147360 Covid-19 mendorong Malaysia untuk
242  MAURITANIA 42.82 26.07 155.64

sumbor 575 (et PN~ AT membuka kembali kranimpor daridunia. Hal

ini pun dimanfaatkan oleh para eksportir dari Indonesia. Kenaikan ekspor terutama terjadi
pada kelompok besi baja terutama Flat-Rolled Stainless Steel yakni HRC dengan ketebalan
3,00—4,75 mm (HS 72191300) dan HRC dengan ketebalan 4,75 —10,00 mm (HS 72191200)
yang masing-masing meningkat sebesar 1.067,28% dan 498,79%. Hal ini menunjukkan
bahwa sektor industri Malaysia sedang tumbuh dan banyak membutuhkan bahan baku
besi baja untuk input produksi. Komoditas lainnya yang meningkat cukup besar yakni
refined palm oil yang meningkat sebesar 204,22%.




KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN

Ekspor non Migas ke Beberapa Negara Mitra

Mengalami Peningkatan pada Oktober 2021,
Diantaranya ke Jepang dan Korea Selatan

Ekspor non migas Indonesia ke sejumlah negara mitra tujuan utama justru menunjukkan
penurunan yang cukup signifikan. Penurunan ekspor terdalam terjadi ke Jepang.
Dibandingkan bulan sebelumnya, ekspor nonmigas ke Jepang bulan ini jauh lebih rendah
sebesar 8,19% (Tabel 4). Penurunan ekspor terutama berasal dari berbagai komoditas
mentah, seperti Bijih Tembaga (HS 26030000), Batubara (HS 27011210), Karet Alam (HS
40012220), dan Nikel (HS 75011000). Penurunan ekspor lainnya terutama dari berasal
dari Korea Selatan. Penurunan ekspor ke Korea Selatan cukup beragam, terutama
diakibatkan oleh menurunnya LCD LED (HS 85287292), Plywood (HS 44123100) dan Karet
Alam (HS 40012220) yang masing-masing sebesar -40,65%; -34,79% dan -19,00%.
Penurunan ke dua negara kawasan asia timur ini disebabkan oleh melemahnya sejumlah
industri di negara tujuan, sehingga menurunkan permintaan akan input produksinya.

Tabel 4. Penurunan Ekspor non migas Bulan Oktober 2021 Terbesar

Kode NEGARA USD JUTA AUSD Growth
Neg JUTA (%, MoM)
111  JAPAN 1,414.17 -126.10 -8.19
114 KOREA, REPUBLIC OF 615.40 —1[]3.59r -14.41
527 SPAIN 188.02 —?1.37" -27.51
261 SOUTH AFRICA 66.66 58.12"7  -46.58
115 TAIWAN 728.79 -54.54" -6.96
133  INDIA 1,181.18 -53.227 -4.31
526 ITALY 259.46 —45.64' -14.96
122 SINGAPORE 674.01 -44.74" -6.23
311 AUSTRALIA 244.69 -39.107  -13.78
121  THAILAND 472.87 -34.18" -6.74

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Secara kumulatif, ekspor non migas Indonesia pada Januari-Oktober 2021 ke beberapa negara
tujuan menunjukkan perbaikan yang signifikan karena kondisi perekonomian di pasar ekspor
Indonesia yang mulai pulih. Dari beberapa negara utama, hanya ekspor non migas ke Singapura
dan Hongkong saja yang mengalami penurunan secara kumulatif. Penurunan ke Singapura
tercatat 10,19% pada periode kumulatif Januari-Oktober 2021, sementara penurunan ekspor
nonmigas ke Hongkong tercatat sebesar 10,74% (Tabel 5).




KINERJA EKSPOR BERDASARKAN NEGARA TUJUAN

Secara Kumulatif Januari-Oktober 2021,

Ekspor Non Migas Indonesia ke
Beberapa Negara Utama Mayoritas Meningkat

Nilai ekspor nonmigas ke beberapa negara yang justru meningkat pada Januari-Oktober
2021 dibandingkan periode yang sama tahun 2020, diantaranya ke pasar: RRT (74,23%),
AS (35,96%), Jepang (29,57%), India (33,85%), Malaysia (59,73%), Filipina (46,22%), Korea
Selatan (40,79%), Vietnam (39,58%), Taiwan (72,14%), Thailand (30,77%), Belanda
(46,73%), Pakistan (82,53%), Australia (25,59%), Jerman (20,08%), Bangladesh (82,05%),
Italia (56,77%), Spanyol (49,68%), dan UEA (42,06%) (Tabel 5).

Tabel 5. Ekspor non migas Kumulatif Januari-Oktober 2021
Menurut Negara Utama Utama

| Usbiuta | Growth(YoY) |

Jan-Okt 2020 | Jan-Okt 2021 USD Juta
1 CHINA 23,298.77 40,592.88 74.23 17,294.11
2 UNITED STATES 15,147.01 20,593.14 35.96 5446.12
3 JAPAN 10,446.89 13,536.09 29.57 3,089.20
4 INDIA 7,999.08 10,706.61 33.85 2,707.53
5 MALAYSIA 5,301.23 8,467.57 59.73 3,166.34
6 PHILIPPINES 4,715.17 6,894.54 46.22 2,179.37
7 SINGAPORE 7,346.23 6,597.50 |  (10.19) (748.73)
8 KOREA, REPUBLIC OF 4,534.48 6,383.87 40.79 1,849.39
9 VIET NAM 3,901.74 5,446.09 39,58 1,544.34
10 TAIWAN 3,047.25 5,245.43 72.14 2,198.18
11 THAILAND 3,691.38 4,827.22 30.77 1,135.84
12 NETHERLANDS 2,458.66 3,607.53 46.73 1,148.87
13 PAKISTAN 1,710.34 3,121.91 82.53 1,411.57
14 AUSTRALIA 1,983.91 2,491.57 25.59 507.66
15 BANGLADESH 1,297.22 2,361.57 82.05 1,064.34
16 GERMANY, FED. REP. OF 1,956.90 2,349.75 20.08 392.85
17 ITALY 1,426.63 2,236.53 56.77 809.90
18 SPAIN 1,286.57 1,925.68 49.68 639.11
19 HONG KONG 1,759.05 1,570.11 |  (10.74) (188.93)
20 UNITED ARAB EMIRATES 1,021.14 1,450.68 42.06 429.54

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)




PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : UKRAINA Oleh: Choirin Nisaa’

Potensi Perdagangan Indonesia

dengan Ukraina

Ukraina terletak di Eropa bagan timur dan merupakan negara terbesar kedua di eropa
setelah Rusia. Negara ini kaya akan sumber daya alam terutama komoditas pertanian yang
didukung oleh kondisi tanah hitamnya yang luas dan subur. Ukraina juga merupakan salah
satu negara terpenting dalam jajaran negara bekas Uni Soviet. Selain ditopang oleh sektor
agrikultur, ekonomi Ukraina juga ditopang oleh industri alat berat seperti pipa dan alat
pengeboran. Ukraina juga disebut memiliki potensi pelabuhan paling kuat di antara semua
negara di Kawasan laut hitam. Pelabuhan terpenting di Ukraina yaitu port of Odessa,
Ilyichevsk dan Yuzhniy. Ketiga pelabuhan tersebut berkontribusi terhadap 56,6% dari total
lalu lintas kargo pada pelabuhan perdagangan Ukraina. Ukraina merdeka dari Uni Soviet
pada tahun 1991. Sejak kemerdekaannya, Ukraina lebih banyak beraliansi dengan Eropa
Barat. Saat ini, pemerintah Ukraina telah membuat beberapa langkah reformasi untuk
mendorong ekonominya dengan meluncurkan lembaga antikorupsi nasional, merombak
sektor perbankan, menciptakan sistem pengembalian PPN, mempromosikan transparansi
dalam pengadaan pemerintah, dan reformasisistem kesehatan dan pensiun.

Grafik 5. Perkembangan PDB Ukraina Dalam proye.k5| Jang.ka
Real GDP' in billion US$? pendek ke medluml Ukralna

—  diperkirakan tumbuh stabil

: dan berkelanjutan dimana

ekonominya diproyeksikan

tumbuh mencapai USD 126,7

Miliar di tahun 2024. Proyeksi

ekonomi yang cukup positif

menunjukkan bahwa Ukraina

merupakan pasar baru yang

memiliki potensi untuk

berkembang dan dapat

4 ot F Compun i G menyerap produk ekspor
Sumber: Statista, 2021 dunia (Grafik 5).

-__...-"""'-—F

Ukraina merupakan negara tujuan ekspor ke 41 Indonesia. Selama 5 tahun terakhir, total
perdagangan Indonesia-Ukraina menunjukkan trend kenaikan sebesar 10,84% tiap
tahunnya yang lebih banyak disumbang oleh kenaikan impor Indonesia dari Ukraina.
Perdagangan Indonesia dengan Ukraina pada tahun 2020 menghasilkan neraca defisit
bagi Indonesia senilai USD 739,21 Juta, turun dibandingkan defisit tahun 2019 yang
mencapai USD 752,08 Juta (Tabel 6).

" https://www.sifservice.com/index.php/en/directory/ports-ukraine/sea-ports



https://www.cruisemapper.com/ports/tallinn-port-46
https://www.cruisemapper.com/ports/tallinn-port-46
https://www.sifservice.com/index.php/en/directory/ports-ukraine/sea-ports

PELUANG EKSPOR KE NEGARA NON TRADISIONAL : UKRAINA

Pada Januari-September 2021, Ekspor Non Migas

Indonesia ke Ukraina Meningkat Signifikan .
Sebesar 60,25% =

Munculnya pandemi Covid-19 tahun 2020 turut berkontribusi melemahkan ekspor non
migas Indonesia ke Ukraina sebesar 12,59%, namun pada Januari-September 2021 ekspor
Indonesia ke Ukraina mulai pulih dengan nilai mencapai USD 280,94 Juta menguat sebesar
60,25% dibandingkan periode yang samatahun 2020. Defisit perdagangan Indonesia-

Tabel 6. Neraca Perdagangan Indonesia-Ukraina Ukraina periode Januari-September

, 2021 mencapai USD 292,30
| NILAI : USS$ JUTA iy Teand ’
‘ 2016 20187 s ensriiaptembar Juta,membaik dibandingkan defisit

21/20 [16-20 .

I. |Ekspor 31037 | 232,58 | 223.86| 175.31| 280.94 60.25| -7.70 per|doe yang Sama tahun sebelum-

- Migas . - - - - 0.00 0.00 .

NonMigas | 31037 23258 22385 17531| 2m004| 025 770 Nyayangmencapai USD 362,76 Juta
Il. [Impor 56231| 822,83 | 963.06| 538.06| 573.23 654 185 (Tabel 6). Membaiknya kinerja

- Migas - - 0.00| 000| 0012799394 0.00 ' . )

-Non Migas | 562.31| 822.83| 963.06| 538.06| 573.22 6.53 1856 PE€ rdaga ngan | ndonesia ke Ukraina
lIl. | Total Perdagangal 87267 | 1,055.41 | 1,186.92 | 713.37 | 854.17 |  19.74| 10.84 .

- Migas - - oom| oo| oo1|2meses ooo Pada Januari-September 2021

-Non Migas | 87267 | 1,055.41 | 1,186.92 | 713.37 | 854.16|  19.74| 10.84 indikaci it
IV.|Neraca - 25104 |- 500.26 |- 739.21 |- 362.76 |- 292.30 me'rUpakan sebuah m(.jlkaSI positif

- Migas 0.00|- 000|- 001 pulihnya demand Ukraina terhadap

-Non Migas |- 251.94 |- 590.26 |- 739.21 |- 362.76 |- 292.29

produk eksporIndonesia.

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Meskipun trend ekspor non migas selama 5 tahun terakhir menunjukkan penurunan
7,70%, namun peningkatan signifikan ekspor non migas yang mencapai 60,25% YoY pada
Januari-September 2021 merupakan sinyal positif potensi ekspor Indonesia ke Ukraina.
Beberapa produk seperti Arang Kayu, Karet, dan Alas Kaki juga menunjukkan trend positif
yang cukup tinggi (Tabel 7).

Tabel 7. Ekspor Non Migas Utama Indonesia ke Ukraina

NILAI : USS JUTA T [
! $ Growth | Trend ‘Share (%)

Ho IS 2016 ‘ 2018 | 2020 |JanuariSeptember| % | (%) T
2020 2021 21/20 | 16-20 2020

Total Ekspor Non Migas ke Ukraina 310.37 23258 22386 17531 280.94 60.25 -7.70  100.00
3 '151190 Vegetable Oils; Palm Oil And Its Fractions, Other Than Crude, Whetht 226,23 15145 159.26 129.70 209,72 51,69' -11.00 71.14
2 I'1513'90 Edible Mixtures Or Preparations Of Animal Or Vegetable Fats Or Qils 8.07 13.33 12.54 7.42 13.99 88.58 j il 5.60
3 '480256 Uncoated Paper And Paperboard (not 4801 Or 4803); Printing, Writin 574 1.30 4 87 2,75 225 -18.07 i -0.82 2.18
4 '240391 Tobacco; Homogenised Or Reconstituted - - 4.04 2.97 072 -75.84 i 0.00 1.81
5 '151311 Vegetable Oils; Coconut (copra) Oil And Its Fractions, Crude, Not Che 5.44 5.56 3.16 221 10.35 368.81' -19.65 141
6 '401110 Rubber; New Pneumatic Tyres, Of A Kind Used On Motor Cars (incluc 1.15 2.90 291 2.83 126 —55‘53’ 16.36 1.30
2 r(]B(]l 11  Nuts, Edible; Coconuts, Desiccated 1.07 1.90 244 140 236 68.43 f 14.89 1.08
8 '480300 Tissue, Towel, Napkin Stock Or Similar; For Household Or Sanitary Us 1.55 1.56 2.19 1.06 027 -74.74 i 11.23 0.98
9 '440290 Wood; Charcoal Of Wood Other Than Bamboo (including Shell Or Nu 0.25 0.84 1.64 1.05 141 34,69' 62.62 0.73
10 '640399 Footwear; N.e.c. In Heading No. 6403, (not Covering The Ankle), Outs 161 2.58 159 1.35 138 1,?6' 0.52 071
11 '640391 Footwear; N.e.c. In Heading No. 6403, Covering The Ankle, Outer Sol 0.86 1.49 138 1.28 097 -29.81 3 14.04 0.62
12 '151319 Vegetable Oils; Coconut {copra) Oil And Its Fractions, Other Than Cru 2.05 1.90 1.30 057 227 29?.4[]’ -17.76 0.58
13 '151329 Vegetable Oils; Palm Kernel Or Babassu Oil And Their Fractions, Othe  17.63 3.24 1.24 0.79 5.23 563.59‘ -46.46 0.55
14 '090240 Tea, Black; (fermented) And Partly Fermented Tea, In Immediate Pac 138 1.17 1.08 0.72 0.69 —4,46' -10.84 0.48
15 '151620 Vegetable Fats And Qils And Their Fractions; Partly Or Wholly Hydrog 0.90 141 1.01 0.79 4.74 502.44 7 13.88 0.45
Subtotal 15 Produk " 27393 " 190.62 " 200.65 "156.99 "~ 25760 64.09 -9.73  89.63
Lainnya 36.43 41.96 23.20 18.32 23.34 27.39 -0.37 10.37

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)
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Adanya pandemi Covid-19 pada Tahun 2020

Menyebabkan Penurunan Impor Total Ukra
Sebesar 11,05% YoY s

Ekspor non migas utama Indonesia ke Ukraina dilihat dari level pos tarif HS 6 digit yaitu
Minyak Kelapa Sawit dan Turunannya (HS 151190), HS 151790 (Margarin, Olahan Minyak
Hewani/Nabati), HS 480256 (Kertas dan Karton Yang Tidak Dilapisi), HS 240391 (Tembakau),
dan HS 151311 (Minyak Kopra). Pangsa kelima produk ini mencapai 82,1% dari total ekspor
Indonesia ke Ukraina tahun 2020. Pada periode Januari-September 2021, selain kelima
produk utama, beberapa produk menunjukkan peningkatan signifikan diantaranya yaitu HS
151620 (Turunan CPO) yang naik 563,59% YoY, HS 151329 (Palm Kernel Babassu Qil) yang
naik 563,59% YoY, dan HS 151319 (Minyak Kopra) yang naik 297,40% YoY (Tabel 7).

Tabel 8. Impor Non Migas Utama Ukraina dari Dunia

Deksripsi ___!!“_ai_'ﬂﬂﬁlﬂ'ﬁ__Er_az!tﬂ%lrsvi%__. Share %

2016 ] 2018 | 2020 2020/2019 |2016-2020| 2020.0
TOTAL IMPOR UKRAINA 39,249.63 | 57,187.09 53,978.09 -11.05 8.79 100.00
TOTAL NON MIGAS 33,175.96 | 47,105.88 48,153.53 -6.96 10.25 89.21
1 270112 |Bituminous coal, whether or not pulverised, non-agglomerated 1,360.79 2,591.69 | 1,411.09 -39.88| 0.69 2.61
2 | '870340 |Motorcarsand other motor vehicles principally designed for the transport of ... - - | 1,223.75 0.00! 0.00 227
3 | 300460 |Medicaments containing any of the following antimalarial active principles: arter = 780.68 0.00] 0.00 1.45
4 '851712 |Telephones for cellular networks "mobile telephones” or for other wireless netwg 426.48 69333 | 739.19 | 14.21| 12.75 1.37
5 ‘870350 |Mator cars and other motor vehicles principally designed for the transport of ... - - 728.63 0.00| 0.00 1.35
6 '870323 |Motor cars and other motor vehicles principally designed for the transport of perg 421.16 819.84 | 621.93 | —S0.0Bi 16.11 1.15)
_ 7 | '300490 |Medicaments consist ing__(_':f mixed or unmixad_;}roducts for therapeutic or prophyl 88546 | 1,081 .'52____ 592.38 -50.9.?1_:_ 591 ‘J.lD‘
8 '380893 |Herbicides, anti-sprouting products and plant-growth regulators (excluding goods| 445,14 483.92 | 396.17 -9.42; -3.46 0.73
9 '310520 |[Mineral or chemical fertilisers containing the three fertilising elements nitrogen, g 417.23 44818 | 394.50 | -21.17| -2.27 0.73
10 '847130 |Data-processing machines, automatic, portable, weighing <= 10 kg, consisting of 4 271.65 34230 | 378.65 13.45| 7.29 0.70
11 '380892 |Fungicides (excluding goods of subheading 3808.50) | 236.62 319.30 | 293.59 | -0.86; 5.02) 0.56
12 '721070 |Flat products of iron or non-alloy steel, of a width of >= 600 mm, hot-rolled or col 2089.52 287.02 | 292.55 2.79i 8.51 0.54
13 | '854140 |Photosensitive semiconductor devices, incl. photovoltaic cells whether or not ass 100.99 615.12 . 278.82 -77.91| 53.55 052
14 ‘852872 |Reception apparatus for television, colour, whether or not incorporating radio-br 122.33 201.68 | 274.61 25,35! 22.30 0.51
15 | '270111 |Anthracite, whether or not pulverised, non-agglomerated 68.66 411.98 270.94 -36.18 34.92 0.50
SUB TOTAL NON MIGAS 5,767.88 | 9,610.15 9,970.12 -10.11 14.91 18.47
_ NON MIGAS LAINNYA 27,408.09 | 37,495.73 38,183.42 -6.10 9.17 70.74

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)
Menurut data kinerja perdagangan pada tahun 2020, Ukraina mencatatkan impor dari
dunia sebesar USD 53,98 Miliar, dimana sebanyak 89,21% adalah impor produk non
migas. Adanya pandemi Covid-19 pada tahun 2020 menyebabkan penurunan impor total
Ukraina sebesar 11,05% YoY dan impor non migas turun 6,96%YoY. Namun demikian,
selama 5 tahun terakhir, impor non migas Ukraina mengalami trend kenaikan yang cukup
signifikan sebesar 10,25 % tiap tahunnya. Dilihat dari level pos tarif HS 2 digit, impor
terbesar Ukraina yaitu HS 27 (Bahan Bakar Mineral), HS 84 (Mesin-mesin/Pesawat
Mekanik), dan HS 87 (Kendaraan dan Bagiannya). Sedangkan jika dilihat pada pos tarif HS
6 digit, impor non migas terbesar Ukraina pada tahun 2020 yaitu HS 270112 (Batubara), HS
870340 (Mobil Penumpang), HS 300460 (Obat-obatan), HS 851712 (telefon seluler), dan
HS 870350 (Mobil Penumpang). Nilai impor kelima produk utama ini mencapai USD 4,88
Miliaratau 10,14% dari total impor Ukraina dari Dunia (Tabel 8).
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Dilihat dari Banyaknya Pos Tarif,

Ekspor Non Migas Indonesia ke Ukraina
Didominasi oleh Produk Kategori Rising Star

Dalam mendukung upaya peningkatan ekspor Indonesia ke Ukraina, penting untuk dilakukan
pemetaan daya saing produk ekspor Indonesia. Dalam mengetahui daya saing ekspor, banyak
metode yang dapat digunakan diantaranya yaitu Dynamic Revealed Comparative Advantage yang
diperkenalkan oleh Edwards & Schooler pada tahun 2001. Metode ini mengukur daya saing
produk berdasarkan perubahan keunggulan komparatif seiring perubahan waktu (tahun awal
dan tahun akhir analisis). Dikarenakan keterbatasan data internasional, artikel ini akan membahas
daya saing ekspor Indonesia ke Ukraina pada 5 tahun terakhir (tahun awal 2016 dan tahun akhir
2020) menggunakan data yang bersumber dari Trademap dan BPS (Badan Pusat Statistik).

Tabel 9. Metode Dynamic RCA

DYNAMIC RCA MATRIKS PENEMPATAN DAYA SAING EKSPOR
Q(Ex} A EX ) PERTUMBUHAN PERTUMBUHAN
ARCAy; iXij JXw
FORMULA DRCA = e o Rca | PANGSAKOMODITI PANGSA KOMODITI j POwSH g .
: 2 valuasi Ekspor
RCAy Xy Xwj j PADA EKSPOR PADA EKSPOR DUNIA i
X T
INDONESIA KE UKRAINA
KOMPONEN DESKRIPSI . - ! -
DRCA Daya saing dinamis ! 22 |Rising star lﬁUCCESSf_UI restructuring
RCA | Keunggulan komparatif komoditas j suatu negara NAIK | T & v Fallingstar __|Poor restructuring
Xi_ _ Total ekspor komoditas j dari negara | (USS) = 4 2 v hepgngelient |
X Total ekspor komoditas j dari semua negara (dunia) (US$) e < I Lost opportunity |Poor restructuring
i Xii Total ekspor semua komoditas dari negara | (USS) TURUN WV < W Leading retreat [successful restructuring
2jXwj _ Total ekspor semua komoditas dari semua negara (dunia) (US3) ' < Lagging opportunity |

Tabel 10. Ringkasan Hasil Perhitungan DRCA

EKSPOR INDONESIA 2020 | % pPANGSA

PRODUK
USD JUTA

JUMLAH
POS TARIF

% KONTRIBUSI

TERHADAP EKSPOR
T T INDONESIA
DI UKRAINA
UKRAINA

r

KRITERIA EKSPOR
INDONESIA

KE UKRAINA

TOTAL EKSPOR HS 6 DIGIT

Dari hasil perhintungan D-RCA tersebut
diketahui bahwa Indonesia mengekspor
283 jenis produk HS 6 digit ke Ukraina
dengan nilai mencapai USD 223,86 Juta
pada tahun 2020. Untuk 283 produk

INDONESIA KE MAROKO 283 223.86 100.00 207 tersebut, impor dari Indonesia menguasai

1 Rising star 111 1958 8.75 08 4 ,07% impor Ukraina dari dunia. Dilihat dari
2 Lagging opportunity 6 1.08 0.48 0.60 . .
3 Lost opportunity 37 134 0.60 027 banyaknya pos tarif HS, mayoritas ekspor
4  Leading Retreat 15 2.95 1.32 1.06 . . . . .
& Logging Retreat T o - Indonesai ke Ukraina dikategorikan sebagai
6 _ Falling Star 9% 34.60 15.45 Les  Rising Star. Sebanyak 111 pos tarif HS 6
7 Diskrepansi data 7 0.81 0.36 17.68

Sumber: Olahan BPPP, November 2021

digit dengan nilai mencapai USD 19,58 Juta,

masuk dalam kategori ini (Tabel 10). Produk ini merupakan produk paling berdaya saing
ditandai dengan indeks DRCA posistif dan perubahan pangsa terhadap ekspor Indonesia dan
pangsa produk terhadap impor Ukraina yang meningkat. Menunjukkan bahwa baik dari sisi
suplai maupun demand serta penguasaan pasar, Indonesia kuat. Beberapa produk ekspor
utama masuk dalam kategori ini diantaranya yaitu Ban Karet Pneumatik (HS 401110),
Tisu ( HS 480300), Arang Kayu (HS 440290), Alas Kaki Menutupi Mata Kaki (HS 640399), dan
Alas Kaki Tidak Menutupi Mata Kaki (HS 640391) (Tabel 11).
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Selain Kategori Rising Star, Ekspor Non Migas

Indonesia ke Ukraina juga Didominasi oleh
Kategori Falling Star

Indonesia harus lebih mendorong ekspor produk-produk Rising Star ke Ukraina karena
potensi daya saingnya yang tinggi dan jenis produk yang cukup banyak namun pangsanya di
Ukraina masih sangat kecil. Selain itu dari segi banyaknya pos tarif, produk ekspor Indonesia ke
Ukraina juga didominasi oleh kategori Falling star. Produk ini merupakan produk dengan
indeks DRCA dan perubahan pangsa terhadap ekspor Indonesia yang meningkat namun
pangsa produk tersebut terhadap impor Ukraina menurun (dari tahun 2016 ke 2020).
Menunjukkan bahwa dari sisi suplai Indonesia kuat namun dari sisi permintaan Ukraina
terhadap produk tersebut semakin menurun. Produk dalam kategori Falling Star secara global
dianggap mengalami stagnasi sehingga pertumbuhan kedepannya akan terbatas. Beberapa
produk dalam kategori ini yaitu HS 151790 (Margarin, Olahan Minyak Hewani/Nabati), HS
480256 (Kertas dan Karton tidak Dilapisi), dan HS 240391 (Tembakau) (Tabel 11).

Tabel 11. Contoh Produk dalam Kategori
Rising Star, Lagging Opportunity, dan Falling Star

Ekspor Impor | Perubahan Pangsa Perubahan

Pangsa Produk

Indonesia | Ukraina dari | piyamic | Produk pada Ket.
Deskripsi ke Ukraina Dunia RCA 2016- Ekspor Indonesia Pada_ impm_ Kuadran

(USDJuta)| [USDuta) | 509 ke Ukraina LREHAR far) RCA

i S s 2016-2020 (%) Dunia 2016-2020

TOTAL RISING STAR 19.58 2,210.53 1.09| 6.062| 1.281 RS |
1 (401110  |Rubber; New Pneumatic Tyres, Of A Kind Used On Motor Cars (including S 291 185.98 1.28 I 0.932| 0.120 RS \
2 (180300 |Tissue, Towel, Napkin Stock Or Similar; For Household Or Sanitary Use, Ce| 219 | 19.54 8,!5_5__! (_}.45_0! 0.008 RS ‘
3 240290 Wood; Charcoal Of Wood Other Than Bamboo [including Shell Or Nut Chg 1.64 2.37 125.37 | 0.653| 0.001| RS |
4 [640399 [Footwear; N.e.c. In Heading No. 6403, (not Covering The Ankle), Outersoll 159 6145 085 0.191] 0018 RS |

5 (640391 Footwear; N.e.c. In Heading No. 6403, Cavering The Ankle, Quter Soles Of 1.38 43.81 3.35 | 0.339| 0.010 RS

6 (261510 |Zirconium Ores And Concentrates 0.95 1.34 153.05 | 0.426| 0.001 RS
7 [841B10  |Refrigerators And Freezers; Combined Refrigerator-freezers, Fitted With 5¢ 0B8] 16286 047 | 0.214) 0.078) RS
& [200820  |Fruit; Pineapples, Prepared Or Preserved In Ways N.e.c. In Heading No. 20} 0.71 7.90 18.18 | 0.298| O.EIDU| RS ‘
2 330?49 |Perfumes And Deodorizers; Perfuming Or Deodorizing Preparations ForRg ~~ 0.64 1692 015 | _00261 0.pp§i _Rs |
1018 180400 Cocoa; Butter, Fat And Qil 0.47 59,72 1. 68 0.208| 0.007 RS ‘
TOTAL LAGGING OPPORTUNITY 1.08 178.62 (0.12) 0.160/ 0.144| lagD |
_1[030487 _ |Fish Fillets; Frozen, Tunas (of The Genus Thunnus), Skipjack Or Stripe-bellil  0.59 | 3.44|  [28.21) 0.120 0005 Lag0
2 640&19 Footwear; {other Than Sportswear), With Outer Soles Of Rubber Or Plastig 0.40 104.26 (0.21) 0.026| 0069| Lag0 ‘
3 [611595  |Hosiery And Footwear; Without Applied Soles, Of Cotton, Knitted Or Croc 0.04 | 15.33 | lOdl} 0.006| 0[}18! Lag0 |
4 [610910 |T-shirts, Singlets And Other Vests; Of Cotton, Knitted Or Crocheted 0.04 | 51.43 (0.02) 0.007| 0.U49| Lag0 ‘
5 [050800 |Animal Products; Coral And Similar Materials, Shells Of Molluscs, Crustace 0.01 0.04 [19.32) 0.002| 0.000| LagD |
6 [701399  |Glassware; N.e.c. In Heading No, 7013, Other Than Of Lead Crystal ] 0,00 | 4.13 (0.01) 0.000| 0,003 LagO |
TOTAL LOST OPPORTUNITY 134 1,075.80 {0.76) -1.155 0.53?] LostO ‘
1 |[852871 |Reception Apparatus For Television, Whether Or Not Incorporating Radio 0.72 13.89 (37.17) -0.614 0.009| LlostO |
_2[940370  [Furniture; Plastic | oao| 448 | (6.67) -0.044 0.002] Lost0 |
3 IGBUGZD \Spices; Cinnaman A_ﬁd Cu_nna_mon tree F‘owers Crushed 0 Ground N 0.10 0.74 {10.80) -0.005 DIJDCIiI_ Lost0 |
___ﬂ___GdUZSB |Footwear; N.e.c. In Heading No. 6402, (otherThar lust Covering The Ankl 0,08 | 94.79 (0.18) -0.027 0. 023|_ LostO _‘
5 [940169 Seats; With Wooden Frames, Not Upholstered, (excluding Medical, Surgic 0.06 2,17 (2.57) -0.007 0.001] LostO ‘
TOTAL FALLING STAR 34.60 2,091.48 2.49 | 8.711 -1.996 FS i
1 131?90 |Edible Mixtures Or Preparations Of Animal Or Vegetable Fats Or Qils Or Of 12.54 | 3832 4678 | 3.000 0031 Fs ‘
2 asozss Uncoaled Paper And Paperboard (not 4801 Or 4803); Printing, er ing Or 4.87 60.75 6.56 | 0.328 -0.047 FS |
3 240391 |Tobacco; Homogenised Or Reconstituted 4.04 | 15.30 56.83 | 1.805 -0.008 F5 |
4 080111 |Nuts, Edible; Coconuts, Desiccated 244 | 2.58 155,52 l 0.744| -0.002| F5 ‘

5 090240 Tea, Black; (fermented) And Partly Fermented Tea, In Immediate Packings| 1.08 41.26 2.38 0.039 -0.051 FS
. TOTJQL LEADING RETREAT 295|  2,179.06 (1.73) -11.555 -1.831) leadR

1 [151319 Vegetable Qils; Coconut (Eopr-:] 0il And Its Fractions, Other Than Crude, V 1.30 5.56 (1.22) -0.081 -0.001] LeadR

2 [151329  |Vegetable Qils; Palm Kernel Or Babassu Oil And Their Fractions, Other Tha 1.24 2.74| (165.87) -5.126 -0.016| LeadR |
3 852352 __|5emiconductor Media; Smart Cards, Whether Or Not Recorded, Excluding ~ 0.19 19.63 (4.27) 0.183 -0.001| LeadR W
4 130239 |Muci lages And Thickeners; Whether Or Not Modified, Derived From Vege 0.07 10.13 (0.12) -0.004 -0.001| LeadR |
5 [480258  |Uncoated Paper And Paperboard (not 4801 Or 4803}; Printing, Writing Or 0.06 | 2,69 (1.40) -0.020 -0.002| LeadR |

Sumber: Trademap (diolah PuskaDaglu BPPE, November 2021) m
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Meningkatnya Trend Perdagangan Melalui E-=Commerce

di Ukraina Dapat Menjadi Peluang Masuknya Produk"
Food and Personal Care Indonesia '

Selain itu, klasifikasi produk yang tak kalah potensial untuk ditingkatkan adalah produk kategori
Lagging Opportunity. Produk ini mencerminkan produk yang turun dari sisi daya saing, namun
terjadi peningkatan pada pangsa impor produk tersebut terhadap total impor Ukraina dan
peningkatan pangsa terhadap ekspor total Indonesia ke Ukraina. Produk dalam kategori ini
kemungkinan disebabkan oleh direbutnya pangsa pasar oleh pesaing di negara importir.
Indonesia harus meningkatkan daya saing produk lagging opportunity dengan cara
meningkatkan kualitas produk dan business matching (Tabel 11).

Perdagangan melalui E-commerce di Ukraina juga semakin meningkat seiring dengan
perkembangan E-commerce dunia. Melansir data Statista, jumlah pengguna E-Commerce
di Ukraina diprediksi akan tumbuh 24% menjadi 23 Juta pada tahun 2025. Survey dari
Statista juga menyebutkan bahwa 44% populasi Ukraina melakukan aktifitas perbelanjaan
secara onlie Hal ini didukung dengan tingkat penetrasi internet di negara tersebut yang

telah mencapai 66%.

. Grafik 6. Penjualan Melalui E-Commerce di Ukraina Tahun 2020
Produk yang paling banyak

dijual pada E-commerce
Ukraina yaitu Food and
Personal Care dengan
jumlah transaksi mencapai
USD 235 juta di tahun 2020,
diikuti dengan Fashion yang
mencapai USD 268,5 Juta,
Toys, Hobby & DIY senilai
USD 163,5 Juta, Elektronics

and Media senilai USD 140,4
Juta, dan Furniture and Appliance senilai USD 87,0 Juta (Grafik 6). Beberapa produk dalam

kategori Food and Personal Care yang dianggap potensial untuk ditingkatkan ekspornya ke
Ukraina diantaranya yaitu HS 200820 (Nanas Olahan), HS 210112 (Esens Kopi), HS 200897
(Buah Olahan), HS 190541 (Biskuit Manis). Untuk kategori Fashion, produk ekspor
Indonesia yang potensial diantaranya yaitu HS 611020 (Jerseys, Pullovers, Cardigans...), HS
610342 (Trousers), dan HS 520611 (Benang Katun).

eCommerce net sales of the top 100 online stores in Ukraine in million US$ in 2020

Sumber: Statista, 2021




PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG Oleh: Niki Barenda Sari

Permintaan Impor Bahan Baku/Penolong

Kembali Menguat di Bulan Oktober 2021

Impor bulan Oktober 2021 mencapai USD 16,29 miliar, kembali menguat 0,36% setelah
sebelumnya mengalami kontraksi di bulan September 2021 (MoM). Diantara ketiga jenis golongan
impor berdasarkan BEC, permintaan impor golongan Bahan Baku/Penolong menunjukkan
peningkatan 1,77% (MoM) menjadi USD 12,3 miliar di bulan Oktober 2021. Impor golongan Bahan
Baku/Penolong tersebut menyumbang 75,50% dari total impor bulan Oktober 2021.

Tabel 12. Impor Bahan Baku/Penolong

Nilai (Juta USS) Perubahan (%) Peran (%)

Golongan Penggunaan Barang Oktober September Oktober Jan-Okt Jan-Okt Thd Total s ot
YtoY MtoM CtoC Jan-Okt
2020 2021 2021 2020 2021 Okt "21 21

Total Impor 10,786.0 16,234.1 16,293.1 114,466.0 155,509.3 51.06 0.36 35.86 100.00 100.00

Bahan Baku/Penolong 7,899.9 12,095.4 12,309.3 84,0885 117,425.0 55.82 1.77 39.64 75.55 75.50
i 11 Makanan & Minuman (Primary), Untuk Industri 3921 588.5 578.9 4.401.8 5,836.6 47.63 3.27 32.60 3.55 3.75
4 121 Makanan & Minuman (Processed), Untuk Industri 234.8 261.9 348.2 3,248.4 3,822.2 48.25 32.894 17.66 2.14 246
i 210 Bahan Baku Untuk Industri (Primary) 365.6 648.1 609.6 3,692.2 5981.9 66.73 5.94 62.02 3.74 3.85
4 220  Bahan Baku Untuk Industri (Processed) 3,859.7 58567 61853 41,2595 57,630.5 60.25 5.61 39.68 37.96 37.06
i 310 Bahan Bakar & Pelumas (Primary) 308.1 822.0 600.5 3,675.2 6,899.0 9492 -2694 87.72 3.69 444
P 321 Bahan Bakar Motor 392.3 588.1 880.3 3,8345 69172 12439 4968 80.39 540 445
i 322 Bahan Bakar & Pelumas (Processed) 4404 763.8 736.7 4,701.4 6,735.8 67.26 -3.55 43.27 4,52 4,33
B 420 Suku Cadang & Perlengkapan Barang Modal 1413.0 1,7026 16417 14,3508 16,834.5 16.19 -3.57 17.31 10.08 10.83
"530  Suku Cadang & Perlengkapan Alat Angkutan 493.8 853.9 7281 4,924.6 6,767.1 4744 1473 3742 447 4.35

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Peningkatan impor Bahan Baku/Penolong di bulan Oktober 2021 ditopang oleh peningkatan tiga
komponen, yaitu impor Bahan Bakar Motor yang naik 49,68% dibanding bulan sebelumnya,
impor Makanan & Minuman (Processed) untuk Industri yang naik 32,94% (MoM), dan impor
Bahan Baku untuk Industri (Processed) yang naik 5,61% (MoM). Meksipun hanya tiga komponen
yang mengalami peningkatan, namun karena peningkatannya relatif tinggi dan pangsa
kumulatifnya mencapai 45,50% terhadap total impor di bulan Oktober 2021 sehingga signifikan
mempengaruhi kinerja impor komponen Bahan Baku/Penolong secara keseluruhan (Tabel 12).

Di sisi lain, komponen impor lainnya mengalami penurunan di bulan Oktober 2021.
Penurunan terbesar disebabkan oleh impor Bahan Bakar & Pelumas (Primary) yang turun -
26,94% dibanding impor bulan sebelumnya, diikuti oleh impor Suku Cadang & Perlengkapan
Alat Angkutan yang turun -14,73% (MoM). Meskipun penurunannya cukup signifikan,
namun pangsa kedua komponen impor ini hanya menyumbang 8,15% terhadap
keseluruhan total impor di bulan Oktober 2021. Komponen impor lainnya yang mengalami
penurunan adalah impor Bahan Baku untuk Industri (Primary) yang turun -5,94% (MoM),
diikuti oleh impor Suku Cadang & Perlengkapan Barang Modal, impor Bahan Bakar &
Pelumas (Processed) dan impor Makanan & Minuman (Primary) untuk Industri yang masing-
masing turun -3,57%, -3,55%, dan -3,27 dibanding impor bulan sebelumnya (Tabel 12)m




PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG Oleh: Niki Barenda Sari

Seluruh Komponen Impor Golongan Bahan || I:"fr "
Baku/Penolong tumbuh Signifikan .' l.-“- ,MPORT .

Selama Januari-Oktober 2021
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Meskipun impornya mengalami peningkatan yang relatif kecil dibanding bulan sebelumnya,
permintaan impor Bahan Baku/Penolong di bulan Oktober 2021 menunjukkan penguatan
signifikan sebesar 55,82% dibanding tahun lalu. Penguatan ini didukung oleh peningkatan
seluruh golongan barang, dengan peningkatan tertinggi pada golongan Bahan Bakar Motor
yang naik 124,39% dibanding impornya tahun lalu. Beberapa golongan barang lainnya yang
impornya naik signifikan antara lain impor golongan Bahan Bakar & Pelumas (Primary), impor
Bahan Bakar & Pelumas (Processed), impor Bahan Baku untuk Industri (Primary) serta impor
Bahan Baku untuk Industri (Processed) yang masing-masing menguat 94,92%, 67,26%,
66,73% dan 60,25% dibanding impornya di bulan Oktober 2020 (Tabel 12).

Secara kumulatif, impor selama Januari-Oktober 2021 mencapai USD 155,5 miliar,
mengalami peningkatan signifikan sebesar 35,86% dibanding periode yang sama di tahun
2020. Peningkatan tersebut salah satunya berasal dari menguatnya permintaan impor
golongan barang Bahan Baku/Penolong yang selama Januari-Oktober 2021 yang naik
39,64% dibanding periode yang sama tahun 2020 (Grafik 7).

Grafik 7. Impor Bahan Baku/Penolong
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BAHAN BAKU/PENOLONG Oleh: Niki Barenda Sari

Peningkatan Impor Golongan Bahan Baku/Perfal

pada Januari-Oktober 2021 Didorong Oleh | |
Impor Bahan Baku untuk Industri U

Penguatan impor golongan Bahan Baku/Penolong selama Januari-Oktober 2021 terutama
berasal dari impor Bahan Baku untuk Industri (Processed) yang memiliki peran 37,06%
terhadap total impor selama Januari-Oktober 2021, yang meningkat signfikan sebesar
39,68% dibanding periode yang sama di tahun sebelumnya. Selanjutnya, impor Suku Cadang
& Perlengkapan Barang Modal dengan pangsa impor 10,83% juga mengalami peningkatan
signifikan sebesar 17,31%, turut menyumbang peningkatan impor golongan Bahan
Baku/Penolong selama Januari-Oktober 2021 (Grafik 7).

Adapun impor komponen lainnya yang mengalami peningkatan tertinggi selama Januari-
Oktober 2021 antara lain oleh impor Bahan Bakar & Pelumas (Primary) yang tumbuh 87,72%
dibanding periode yang sama tahun lalu, diikuti oleh impor Bahan Bakar Motor yang naik
80,39% dan impor Bahan Baku untuk Industri (Primary) yang naik 62,02% (Grafik 7).




PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI Oleh: Gideon Wahyu Putra & Retno Ariyanti Pratiwi

Impor Barang Konsumsi di bulan Oktober 2

Mengalami Penurunan

Grafik 8. Perkembangan Impor Barang Konsumsi
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Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Kinerja impor Barang Konsumsi di bulan Oktober 2021 mengalami penurunan sebesar 11,17%
jika dibandingkan bulan September 2021 (MoM) dengan nilai impor mencapai USD 1,59 miliar.
Meskipun demikian, jika dibandingkan dengan bulan Oktober 2020 (YoY), nilai impor Barang
Konsumsi tumbuh cukup signifikan sebesar 53,45%. Secara kumulatif kinerja impor Barang
Konsumsi bulan Januari — Oktober 2021 juga mengalami peningkatan sebesar 34,81%
dibandingkan periode yang sama di tahun 2020 dengan nilai impor kumulatif mencapai USD
15,69 miliar.

Mayoritas kelompok produk pada golongan Barang Konsumsi di bulan Oktober 2021
mengalami penurunan pertumbuhan jika dibandingkan dengan September 2021. Kelompok
produk Barang Konsumsi yang mencatatkan yang penurunan cukup signifikan diantaranya
Mobil Penumpang (turun 39,79% MoM), Barang Konsumsi Tak Tahan Lama (turun 27,93%),
Bahan Bakar dan Pelumas (turun 20,26%), serta Barang Konsumsi Tahan Lama (turun 13,49%).
Sedangkan kelompok produk yang mencatatkan peningkatan pertumbuhan nilai impor yaitu
Barang yang Tak Diklasifikasikan (naik 98,24% MoM), Alat Angkutan Bukan Untuk Industri (naik
22,31%) dan Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama (naik 4,40%). Kelompok produk Barang
Konsumsi dengan nilai impor tertinggi bulan Oktober 2021 adalah Barang Konsumsi Tak Tahan
Lama dengan nilai impor mencapai USD 457,50 juta atau 28,78% dari total impor Barang
Konsumsi, diikuti Makanan dan Minuman Olahan untuk Rumah Tangga sebesar USD 346,50
juta atau 21,80% dari total impor Barang Konsumsi, dan Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama
dengan nilai impor USD 286,40 juta atau 18,02% dari total impor Barang Konsumesi.




PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Penurunan Impor Barang Konsumsi Pada Oktober 202 |

Didorong oleh Penurunan Impor Udang Beku,
Obat Anti HIV/AIDS, dan Kendaraan Lainnya

Sedangkan jika dibandingkan bulan Oktober 2020, hampir seluruh kelompok produk Barang
Konsumsi mengalami peningkatan. Satu-satunya penurunan nilai impor dicatatkan oleh
Mobil Penumpang dengan penurunan sebesar 14,77% (YoY) dan nilai impor sebesar USD
23,50 juta. Sementara itu, peningkatan pertumbuhan yang signifikan pada kelompok
produk Barang Konsumsi secara YoY terjadi pada Barang yang Tak Diklasifikasikan (naik
170,34% YoY), Alat Angkutan Bukan untuk Industri (naik 136,16%), Barang Konsumsi Tak
Tahan Lama (naik 128,25%), Bahan Bakar dan Pelumas (naik 53,73%), Makanan dan
Minuman Olahan untuk Rumah Tangga (naik 50,71%), serta Makanan dan Minuman Belum
Diolah untuk Rumah Tangga (naik 40,06%) (Tabel 13).

Tabel 13. Impor Barang dalam Golongan Barang Konsumsi

1,589.60 53.45 -11.17 9.76 100.00

Barang Konsumsi 1,036.00 1,789.60

i 112 |Makanan & Minuman (Primary), Untuk Rumah Tangga 17530 24640 24550 40,06 039 1.51 1544
" 122 |Makanan & Minuman (Processed), Untuk Rumah Tangga 229.90 355.30 346.50 50.71 -248 213 21.80
f 322 |Bahan Bakar & Pelumas (Processed) 23.20 4480 3570 53.73 022 225
i 510 27.50 39.00 23.50 7 -38.79 0.14 148

Mobil Penumpang

522

Alat Angkutan Bukan Untuk Industri

9.30

17.90

21.90

136.16

2231

0.12

1.38

610

Barang Kaonsumsi Tahan Lama

108.00

159.60

138.10

27.86

13.49

0.85

8.69

620

Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama

249.50

274.30

286.40

14,78

4.40

1.76

18.02

630

Barang Konsumsi Tak Tahan Lama

20040

634.80

457.50

128.25

27.93

2.81

28.78

4
700

Barang Yang Tak Diklasifikasikan
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Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Menurut HS 8 digit penurunan impor Barang Konsumsi di bulan Oktober 2021 disebabkan
oleh penurunan beberapa kelompok barang. Penurunan terbesar terjadi pada impor Udang
Beku (HS 03061790) dengan penurunan sebesar 79,17% (MoM); Obat Anti HIV/AIDS (HS
30049082) turun 76,71% (MoM); dan Kendaraan Lainnya (HS 87032259) turun 67,50%
(MoM). Selain itu, Barang Konsumsi yang juga mengalami penurunan signifikan adalah
impor Part Furniture Lainnya dari Metal, Kayu, Plastik, dan Bambu (HS 94039090) yang
turun 65,33% (MoM). Sementara jika dibandingkan bulan Oktober 2020, penurunan impor
terbesar terjadi pada Barang Tekstil Jadi Lainnya (HS 63079090) dengan penurunan sebesar
65,24% (YoY), disusul Baterai Primer Lainnya (HS 85068099) turun 56,34% (YoY), Part
Furniture Lainnya dar| Metal, Kayu Plastik, dan Bambu (HS 94039090).turun 45,83% (YoY),




PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Impor Barang Konsumsi Tertinggi pada Oktober

Berasal dari Vaksin (HS 30022090)

Tabel 14. Impor Barang Konsumsi dalam HS 8 Digit

Nilai (Juta USS) Perubahan (%)
Okt'21* Okt'21* thd

BEC/HS Deskripsi Oktober September Oktober . ;

2020 2021 20a oA | e

(YoY) (MoM)
Barang Konsumsi 1,036.0 1,789.6| 1,589.6 53.45 -11.17
1 (30022090 Vaccines for human medicine, Other than Tetanus toxoid & Pertussis, measles, meningitis or polio vaccines 5.5| 350.7 2071 3,665.45 -40.95
2 (84151010 AC machines of cooling capacity <= 26.38kW fixed to window,wall, ceiling/floor, self-contained/split-systen 14 354 206 1,371.43 41.81
3 108081000  |Apples, fresh 26.0| 391 258 077 3402
4 (08083000  |Pears, fresh | 19| 335|  244]  2261] 2718
5 |87032373 Vans, of 4WDgasaline of a cylinder 2,000 < cc <= 2,500, Not CKD 6.6 135 55 -16.67 -59.26
6 (29269059 Plastics; articles for industrial uses, other than HS 3926.90.53 - 3926.90.55 74| 15.7 7.7 4.05 50.96
7 |04057000 Butter 47| 134 57 21.28 57.46
8 (30049082  |Anti HIV/AIDS medicaments 3.0 7.3 1.7 -43.33 -76.71
9 (87032259  |Oth motor car (Station Wagon8isport cars) of Not 4WDgasoline of a cylinder 1,000 < cc <= 1,500, Not CKD} 37| 80 26 29.73 67.50
10 [94039090 Parts of metal, wood, plastics and bamboo furnitureother than baby walker 48| 7.5 26 -45.83 -65.33
11 [85068099  |Other primary cells and primary batteries not zinc-carbon,having an external volume > 300 cm3 7.1 75 31 -56.34 -58.67
12 (63079090  |Oth made up articls excl umbrella covers/surgical masks/safety harnesses/fanséthandscreens/laces shoes,bog 187 108 6.5 -65.24 -39.81
13 [03061730 Frozen shrimps and prawns, other than Giant tiger prawns, Whiteleg shrimp, Giant river prawns 06| 48 1.0 66.67 79.17
14 (09042110  |Chillies (fruits of the genus Capsicum), dried, neither crushed nar ground 4.0: 83 48 20.00 -42.17
15 (03035420 Pacific mackerel (Scomber japonicus), frozen, excl fillets, edible fish offal of subheadings 0303.91 to 0303.99 24| 56 23 -4.17 -58.93
16 [20049098 Herbal mEdicaments_,_ other than for anthelmintic or antimalarials 21 98 6.6 214.29 3265
17 (33049930 Face or skin creams & lotions other than antiacne preparations 6.9‘: 9.2 6.1 11.59 -33.70
18 07133190 |Beans of sp Vigna mungo, Hepper/Vigna radiata, Wilczek, dried, shelled, w.o.n skinned or split, not suitable f 4.0.: 10.2 71 77.50 30.39
19 (40151900 Gloves, mittens and mitts for not surgical, of vulcanised rubber other than hard rubber 34| 9.6 6.8 100.00 -29.17
20 (64062020 Parts of footwear with outer soles & heels, of plastics 3.0: 64 36 20.00 43.75
Lainnya 900.3f 1,183.3| 1,238.0 37.43 4.62

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Jika dilihat berdasarkan nilainya, Vaksin (HS 30022090) memiliki nilai impor Barang
Konsumsi tertinggi di bulan Oktober 2021 dengan nilai mencapai USD 207,1 juta yang diikuti
oleh Buah Apel (HS 08081000) dengan nilai impor USD 25,80 juta, dan Buah Pir (HS
08083000) dengan nilaiimpor USD 24,40 juta (Tabel 14).

Secara kumulatif, impor Barang Grafik 9. Impor Barang Konsumsi Jan-Sept 2021
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG KONSUMSI

Secara Kumulatif Januari-Oktober 2021,

Impor Barang Konsumsi Meningkat Dibandingke
Periode yang Sama Tahun 2020

Hampir seluruh komoditas mengalami kenaikan nilai impor sepanjang Januari-Oktober 2021,
kecuali Barang yang Tak Diklasifikasikan (turun 56,84% YoY). Secara kumulatif, impor tertinggi
pada golongan Barang Konsumsi adalah Barang Konsumsi Tak Tahan Lama dengan nilai impor
mencapai USD 4,57 miliar, kemudian Makanan dan Minuman Olahan untuk Rumah Tangga
sebesar USD 3,19 miliar, serta Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama sebesar USD 2,88 miliar

(Tabel 15). _ ]
Tabel 15. Impor Kelompok Barang Konsumsi Januari-Oktober 2021

Nilai (Juta US$) Perubahan (%) Peran (%)
Golongan Penggunaan Barang Jan-Okt Jan-Okt Jan-Okt 21* Thd Total Thd Bar.ang
2020 2021 thd Jan-Okt "20 [ Konsumsi Jan-
(CoC) Okt "21*

Barang Konsumsi 11,638.80| 15,690.80 34.81 10.09 100.00
r 112 |Makanan & Minuman (Primary), Untuk Rumah Tangga 1,778.10 2,153.90 21.13 139 13.73
r 122 |Makanan & Minuman (Processed), Untuk Rumah Tangga 2,424.80 3,190.40 31.57 2.05 2033
f 322 |Bahan Bakar & Pelumas (Processed) 301.10 39140 29.97 0.25 249
r 510 |Mobil Penumpang 271.60 312.30 15.04 0.20 1.99
r 522 |Alat Angkutan Bukan Untuk Industri 175.30 182.50 4.09 012 116
r 610 |Barang Konsumsi Tahan Lama 1,370.90 1,743.60 27.19 112 11.11
r 620 |Barang Konsumsi Setengah Tahan Lama 2,555.80 2,883.70 12.83 1.85 18.38
i 630 |Barang Konsumsi Tak Tahan Lama 2,140.30 4,565.00 113.29 2.94 29.09
f 700 |Barang Yang Tak Diklasifikasikan 620.90 268.00 -56.84 0.17 1.71

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Meskipun terdapat penurunan level PPKM di beberapa daerah serta mobilitas masyarakat dan
kegiatan perekonomian berangsur pulih, namun terjadi penurunan terhadap impor Barang
Konsumsi secara nasional dalam 2 bulan terakhir. Ketersediaan stok Barang Konsumsi dari hasil
produksi dalam negeri dan aktivitas impor sebelumnya, serta adanya pemberlakuan pembatas
mobilitas di sejumlah negara asal impor diduga menjadi salah satu penyebab penurunan impor
Barang Konsumsi di bulan Oktober 2021. Meskipun demikian, kinerja impor Barang Konsumsi
masih mencatatkan pertumbuhan dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Hal ini
dapat menijadi sinyal yang baik dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional di tengah
pandemi Covid-19. Namun demikian, perkembangan kinerja importasi harus terus dipantau
secara kontinyu guna mencegah terjadinya lonjakan pada suatu produk yang dapat
menyebabkan kerugian di dalam negeri.




PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL ' Oleh Farida Rahmawati |

¢ ""E’

Kenaikan Impor Oktober 2021 Didorong

oleh Adanya Permintaan Industri Dalam Negeri,
Ditunjukkan Dengan Kinerja Impor Bahan Baku/Penolong
dan Barang Modal yang Masih Menunjukkan Kenaikan

Jika dibandingkan bulan September 2021, kenaikan nilaiimpor lebih didorong oleh adanya
permintaan industri dalam negeri, hal ini ditunjukkan dengan kinerja impor golongan
Bahan Baku/Penolong dan Barang Modal yang menunjukkan kenaikan masing-masing
sebesar 1,77% dan 1,92%. Sementara itu, impor Barang Konsumsi turun sebesar 11,18%
MoM (Grafik 10). Kenaikan impor Bahan Baku/Penolong dan Barang Modal pada Oktober
2021 jugasejalandenganindikator aktivitas manufaktur Purchasing Managers Index (PMI)
manufaktur Indonesia bulan Oktober 2021 yang kembali mencapai rekor tertinggi sejak
April 2011, PMI Manufaktur Indonesia konsisten menuju arah pemulihan ekonomi yang

terus menguat padaangka 57,2 indeks poin.  peningkatan aktivitas manufaktur bulan
Grafik 10. Nilai dan Pertumbuhan Impor Oktober 2021 Oktober ini menjadi indikasi yang baik

Nl Impor (USD Miliar) rerumbuhan (%) "soemon  S@iring dengan kasus positive rate covid-
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227 — dilonggarkan. Selainiitu, jika dibandingkan
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Konsumsl Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021) barangJuga maSIh menunJUkkan kenalkan

yang cukup signifikan yang didorong oleh naiknya impor Barang Konsumsi sebesar
53,44%, Bahan Baku/Penolong naik 55,82%, dan Barang Modal yang naik 29,41% YoY.

Impor golongan Barang Modal berkontribusi terhadap 14,69% dari total impor periode
Oktober 2021 dengan nilai mencapai USD 2,39 miliar. Berdasarkan penggunaan
barangnya, impor Barang Modal Kecuali Alat Angkutan naik tipis sebesar 0,27% MoM dan
naik 26,09% jika dibandingkan Oktober 2020, impor Barang Modal golongan Alat
Angkutan untuk Industri naik sebesar 35,45% dibandingkan bulan September 2021 begitu
pula mengalami kenaikan cukup signifikan sebesar 93,20% jika dibandingkan bulan

Oktober2020. Sementara itu, Tabel 16.Impor Kelompok Barang Modal, Oktober 2021
impor Barang Modal golongan Mobil

BT
Penumpang menunjukkan Rl e pmmm Oktober | O 21| O 2T o
enurunan nilai impor sebesar o |t | oo okt ‘20 | sept-21| 2!
p P

39,79% dibanding September 2021 “* e .

: o Barang Modal Kecuali Alat Angkutan 17143 21557 21616 2609 027 13.27
( M o M ) ’ b e g I t u p u I d J I k d Mabil Penumpang 27.5 39.0 23.5 -14.77 -39.79 0.14
dibandin g kan den gan per iode At angkutan Untuk Industri 1083 154.4 2092 9320 3545 128
Oktober 2020 yang menunjukkan Total Impor 10,7860 16,2341 16293.1  51.06 036  100.00

penurunan sebesar 14,77% YoY
(Tabel 16).

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)




PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Beberapa Impor dalam Golongan Barang'Moda

dalam Kelompok HS 87, HS 85, dan HS 89 D
Mengalami Kenaikan secara Bulanan (MoM)—"

Beberapa Barang Modal dengan kenaikan nilai impor terbesar pada bulan Oktober 2021
didominasi oleh barang-barang pada HS 87 (Kendaraan dan Bagiannya), HS 85
(Mesin/Perlengkapan Elektrik dan Bagiannya), dan HS 89 (Kapal, Perahu, dan Struktur
Terapung). Produk Kendaraan dan Bagiannya (HS 87) yang menunjukkan kenaikan
terbesar antara lain Motor Vehicles for Transport of Good Design for Off-highway Usewith
g.v.w. > 45 t, not CKD (HS 87041037) yang naik 253,46%; Motor Vhcl for Transport of
Goods, Diesel, g.v.w >45 Dumpers, not CKD (HS 87042386) yang naik 242,11%; dan Motor
Vhcl for Transport of Good,Diesel,24 t< g.v.w<= 45 Tother Lorries (Trucks), not CKD (HS
87042369) naik 64,35% MoM. Sementara itu, untuk kelompok Mesin/Perlengkapan
Elektrik dan Bagiannya (HS 85) yang menunjukkan kenaikan terbesar antara lain Other
Generating Sets Other-Powered of 10.000 kVA < Output< 12.500 kVA (HS 85023939) yang
naik 339,13%; Other Portable Receivers for Calling, Alerting or Paging (HS 85176299) yang
naik 109,73%; serta Oth Machine and Apparatus for Electroplating, Electrolysisor
Electrophoresis (HS 85433090) yang naik 450,00% MoM (Tabel 17).

Tabel 17. Kenaikan Terbesar Impor Barang Modal Menurut HS 2 Digit, Oktober 2021 terhadap
September 2021

Nilai (USD Juta) | Perubahan (%)

- Lo Oktober |September| Oktober — : Okt 21
~On- M-to-M kt
2020 2021 2021 =

Barang Modal 1,850.1 2,349.1 2,394.2 29.41 1.92 14.69
" 87 Kendaraan dan bagiannya 60.6 129.0 1945 220.96 50.78 1.19
'87041037  Motor vehicles for transport of good design for off-highway usew 32 21.7 76.7 2,296.88 25346 047
'87042386  Motor vhel for transport of goods, diesel, g.v.w > 45 tdumpers, nc 00 3.8 130" #DIV/0! 24211 008
'87042369 Motor vhel for transport of good,diesel, 24 t< gv.w<= 45 tather 20 11.5 1889 845.00 B4.35 0.12
" 85 Mesin/perlengkapan elektrik dan bagiannya 353.7 459.3 477.7 35.06 4.01 293
'85023939  Other generating sets other-powered of 10.000 kVA < output< 1 18.1 6.9 30.3 6740 23913 0.19
'85176299  Other portable receivers for calling, alerting or paging 237 11.3 23.7 0.00 109.73 0.15
'85433090  Oth machine and apparatus for electroplating electrolysisor electr 10 26 143 1,330.00 450.00 0.09
" 89 Kapal, perahu, dan struktur terapung 729 18.2 29.8 -59.12 63.74 0.18
'89019037  Other vessels,for transport motorised of a gross tonnagetonnage 0.0 0.2 124" #DIV/O! 6,100.00 0.08
'80059090  Oth vessels the navigability of which issubsidiary to their main fun 0.0 0.1 48" #DWV/O! 4,700.00 003
"89040031 Tugs and pusher craft, power <= 4000 hp of gross tonnage <= 2€ 4.5 0.0 3.2 -2889" #DIV/0! 0.02
Lainnya 1.362.9 1,742.6 1,692.2 24.16 -2.89 10.39
Total Impor 10,786.0 16,2341 16,293.1 51.06 0.36 100.00

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Selain kelompok barang pada HS 87 dan HS 85, KapaIPerahu dan Struktur Terapung (HS 89)

juga-m Bﬂﬂf@kkan ké’ﬁAaJk ukup besar yaitu 63,74% Mao M, dengan kenaikan terbesar
pafj%\l |t| i Other Vesse _;"iv t Motori _//" nagetonnage>50 000 .
(HS 390 Q ) yang nai mu Ol Vigability of which i

o . (HS 89058 ’ ahel 17
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PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Secara Kumulatif Januari-Oktober 2021,
Impor Barang Modal Menunjukkan Kenaikan dan

Golongan Alat Angkutan Untuk Industri Menunjukkan
Kenaikan Cukup Signifikan

Jika dilihat performa kumulatif Januari-Oktober 2021, nilai impor seluruh golongan penggunaan
barang berdasarkan kategori ekonomi (BEC) menunjukkan kenaikan. Impor Barang Modal naik
sebesar 19,50% dibandingkan periode Januari-Oktober2020 (C-to-C) (Grafik 11).

Grafik 11.Nilai dan Pertumbuhan Impor Januari-Oktober 2021

Nilai (USD Miliar) Pertumbuhan

(%, Cto C)
15.60  mlan-Okt 2021 _ 34.81

11.64 M Jan-Okt 2020

Barang
Konsumsi

Bahan Baku/
Penolong 84.09

Barang Modal 19.50

i

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021)

Lebih lanjut, meskipun secara bulanan maupun tahunan menunjukkan penurunan, namun
demikian impor Barang Modal golongan Mobil Penumpang secara kumulatif pada periode
Januari-Oktober 2021 masih menunjukkan kenaikan sebesar 15,04%. Sementara itu, impor Alat
Angkutan Untuk Industri kembali menunjukkan kenaikan terbesar dibanding dua kelompok
golongan barang lainnya, yaitu naik sebesar 86,94% dibanding periode yang sama tahun 2020
(Tabel 18).

Tabel 18. Impor Kelompok Barang Modal, Januari-Oktober 2021

Jan-Okt 21

Golongan Penggunaan Barang Thd Total
Jan-Okt 2020 thd
Jan-Okt ‘21
Jan-Okt ‘20
Barang Modal 18,738.7 22,393.5 19.50 14.40
r
410 Barang Modal Kecuali Alat Angkutan 17,416.1 20,116.1 15.50 12.94
r
r
521  Alat Angkutan Untuk Industri 1,051.1 1,965.1 86.94 1.26
TotalImpor 114,466.0 155,509.3 35.86 100.00

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, November 2021i




PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR BARANG MODAL

Kenaikan Impor Alat Angkutan untuk Industri

Menjadi Sinyal Positif Pergerakan Sektor Industri = -

Beberapa Barang Modal yang impornya masih menunjukkan kenaikan yang cukup
signifikan selama periode Januari-Oktober 2021 dibandingkan periode yang sama tahun
2020 antara lain adalah Flat-surface grinding machines, not numerically controlled (HS
84601900) yang naik 23.200,0%, Condensers (Auxiliary plant) for steam/ other vapour
power units for use with boilers... (HS 84042000) naik 14.900,0%, Other vessels,for
transport motorised of a gross tonnage > 50,000 (HS 89019037) naik 6.100%, dan
kelompok kendaraan serta beberapa mesinindustrilainnya.

Kenaikan impor Barang Modal pada golongan Alat Angkutan Untuk Industri dan
beberapa mesin/peralatan industri secara kumulatif Januari-Oktober 2021 ini
diharapkan menjadi sinyal sektor industri yang terus bergerak dan bisa membuat
investasi melaju seiring dengan program penanganan Covid-19 dan pemulihan
ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah yang masih terus berjalan. Walaupun
terdapat penurunan capaian pertumbuhan Triwulan Ill yang sebesar 3,51% (YoY)
dibandingkan Triwulan |l yang mencapai 7,07% (YoY), kita tetap bisa optimis bahwa
pemulihan ekonomi masih akan terus berlanjut. Hal ini dikarenakan salah satu
leading indicators yaitu PMI manufaktur Indonesia pada bulan Oktober 2021 telah
menunjukkan kenaikan signifikan dengan berada pada level 57,2 yang merupakan
rekor tertinggi sepanjang sejarah. Hal ini mencerminkan terdapat perbaikan
aktivitas ekonomi dan dunia usaha, terutama di sektor manufaktur yang menjadi
salah satu sektor utama pendorong pertumbuhan ekonomi.




PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR VAKSIN DAN BUAH-BUAHAN A .
Oleh: Sefiani Rayadiani |

Turun di Oktober 2021

Nilai impor Indonesia pada Oktober 2021 mencapai USD 16,29 Miliar. Angka ini naik tipis
0,36% jika dibandingkan September 2021 atau tumbuh 53,44% dari bulan Oktober 2020.
Pada bulan lalu impor mengalami kenaikan pada semua golongan penggunaan barang,
kecuali pada Barang Konsumsi. Impor Barang Konsumsi mengalami penurunan sebesar
11,18%(MoM) (Grafik 12). Penurunan impor Barang Konsumsi tersebut terutama dipicu
olehimpor Produk Farmasi (HS 30) dan Buah-Buahan (HS 08) (Tabel 19).

Grafik 12. Kinerja Impor Indonesia Bulan Tabel 19. Penurunan Impor Terbesar
Oktober 2021 Berdasarkan Kelompok Oktober 2021
iii AUSD  Growth
Penggunaan Barang dan HS 2 Dijit s O~ uspiuTa AUSD Growth
Nilai (USD Miliar) Pertumbuhan (%) (%, MoM)
30 Produk farmasi 314.34 -163.18 -34,17
12:10 2% " 8  Mesin dan perlengkapan elektrik  1,661.03  -88.81 5,08
Barungl(nnsum?lll - I- S " o84 Mesin dan peralatan mekanis 2,216.55 -86.62 -3.76
0 EN e Barang dari besi dan baja 262.29 -78.67 -23.07
- AN T Biji dan buah mengandung minyak p3.77 -43.18 -40.38
Bahan Baku (177 . " 86  Keretaapi, trem, dan bagiannya 18.67  -38.90  -67.57
" 2 Bijih, terak, dan abu logam 125.29 -34.33 -21.51
1.791.59 1.852.35%3° " 39 Plastik dan barang dari plastik 798.69 2339  -2.85
1.0% Barang Modal . &4
- B e ,
Barang Konsumsi  Bahan Baku Barang Modal - o8 Buah-buahan 124.51 -21.20 =853
u Growth (%yoy) 27 Bahan bakar mineral 381.73 -20.96 -5.21

*
Oktober 2020 ® September 2021 ® Oktober 2021 = Growth (%mom)

Keterangan: *) Angka sementara
Sumber: Badan Pusat Statistik (15 September 2021), diolah.

Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia mencatat impor Produk Farmasi selama bulan
Oktober 2021 mengalami penurunan terbesar hingga mencapai USD 163,18 Juta atau
turun sekitar 34,17% secara bulanan. Turunnya impor Produk Farmasi ini kemudian
menyebabkan kinerja impor Barang Konsumsi di bulan Oktober 2021 hanya sebesar USD
1,59 Miliar, terkontraksi 11,18% dibandingkan dengan September 2021 (Tabel 19).

Penurunan impor Produk Grafik 13. Perkembangan Kasus Covid-19 di Indonesia
Farmasi ini seiring dengan Secara Bulanan I i
semakin melandainya kasus - i
Covid-19 di tanah air. | x_ll\l _

Berdasarkan data Satgas Covid-

19 dan BNPB (31 Oktober ™
2021), total total kasus Covid- - ——
19 di bulan Oktober mencapai - ﬂﬂr,rﬁ’|r||

. E] SU—— ]

29.254 kasus. i e B

Sumber: Satgas Penanganan Covid-19 dan BNPB (31 Oktober 2021).




PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR VAKSIN DAN BUAH-BUAHAN

Kasus Covid-19 Melandai,

Impor Produk Farmasi Turun

Hal ini menunjukkan terjadinya penurunan sebesar 76,65% dibanding jumlah kasus pada
bulan September yang mencapai 125.303 kasus. Jumlah kasus Covid-19 selama Oktober
2021 ini merupakan yang terendah kedua sejak Mei 2020 yang mencapai 16.355 kasus.
Selain itu, jumlah kasus Covid-19 pada Oktober ini pertama kalinya dalam hampir 1,5
tahun berada di bawah angka 50 ribu kasus dalam sebulan. Secara harian, penambahan
kasus Covid-19 di bulan Oktober 2021 berkisar 975,1 kasus. Kondisi ini menunjukkan
bahwa wabah Covid-19 di Indonesia yang semakin mereda. Semakin terkendalinya kasus
Covid-19 di Indonesia mengakibatkan permintaan akan produk farmasi dan obat-obatan

sudah mulai berkurang.

Penurunan produk farmasi, terutama disebabkan oleh menurunnya impor Vaksin (HS
3002.20.90) sebesar 40,95% (MoM). Pada bulan Oktober 2021, impor Produk Vaksin
mencapai USD 207,10 Juta, turun dari bulan sebelumnya yang berkisar USD 350,70 Juta.
Apabila dibandingkan dengan bulan Oktober 2020, impor Produk Vaksin di Oktober 2021
tumbuh 3.665,45%. Selain Produk Vaksin, hampir keseluruhan Produk Farmasi mengalami
penurunan di Oktober 2021, di antaranya produk Obat-obatan Anti HIV/AIDS (HS
3004.90.82) yang turun 76,71% (MoM), Obat-obatan Herbal Selain untuk Anthelmintic atau
Anti Malaria (HS 3004.90.82) turun 32,65%, dan Produk Farmasi Lainnya turun 9,82% (Tabel

20).

Tabel 20. Perkembangan Impor Produk Farmasi Indonesia

Nilai (Juta US$) Perubahan (%)
AR Deskripsi Oktober September Oktober
Y-on-Y M-to-M
2020 2021 2021
Barang Konsumsi 1,036.0 1,789.6 1,589.6 53.45 -11.17
é 30 Produk farmasi 87.23 477.52 31434 260.36 -34.17
'30022090 Vaccines for human medicine, Other than 5.50 350.70 207.10 3,665.45 -40.95
'30049082 Anti HIV/AIDS medicaments 3.00 7.30 1.70 -43.33 -76.71
'30049098 Herbal medicaments, other than for 2.10 9.80 6.60 214.29 -32.65

anthelmintic or antimalarials
Produk farmasi lainnya 76.63 109.72 98.94 29.12 -9.82

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)




PERKEMBANGAN KINERJA IMPOR VAKSIN DAN BUAH-BUAHAN

Turunnya Produksi Buah-buahan di Tiongkok

Menyebabkan Impor Buah-buahan Indonesia 5§
Menurun 3

Selain impor Produk Farmasi, penurunan impor Buah-Buahan sebesar 14,55% (MoM)
juga turut menyumbang penurunan impor Barang Konsumsi pada bulan Oktober 2021.
Impor Buah-Buahan pada bulan September 2021 mencapai USD 145,71 Juta, sementara
nilai impornya pada bulan Oktober 2021 sebesar USD 124,51 Juta. Turunnya impor Buah-
Buahan tersebut didorong oleh menurunnyaimpor Buah Apel sebesar 34,02% (YoY), Buah
Pir turun 27,16%, dan Longans, Mata Kucing yang turun 11,67%. Penurunan permintaan
ini diduga karena berkurangnya permintaan dari dalam negeri dan turunnya produksi
buah-buahan (seperti buah apel, pir, dan longans) di Republik Rakyat Tiongkok (RRT)
karena adanya gangguan cuaca (Tabel 21).

Tabel 21. Kinerja Impor Buah-buahan Indonesia

Nilai (Juta US$) Perubahan (%)
BEC/HS Deskripsi Oktober September Oktober
2020 2021 2021 ‘oY MtoM

" 08 Buah-buahan 118.62 145.71 124.51 496 -14.55
'0808'] 000 Apples, fresh 26.00 39.10 25.80 -0.77 -34.02
'08083000 Pears, fresh 19.90 33.50 24.40 22.61 -27.16
'08']09010 Longans, mata kucing, fresh 3.60 18.00 15.90 341.67 -11.67
Buah-buahan lainnya 69.12 55.11 58.41 -15.50 5.98

Sumber: BPS (diolah PuskaDaglu BPPP, September 2021)
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